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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi transaksi penjualan dan pembelian berbasis Android menggunakan AppSheet pada Rumah Jahit dan Bordir Kika di Kota Bandung. Sistem pencatatan manual yang digunakan sebelumnya menimbulkan masalah seperti kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta kesulitan dalam pelacakan transaksi. Metode penelitian menggunakan model Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi yang dibangun memanfaatkan integrasi Google Spreadsheet dengan AppSheet untuk mencatat transaksi penjualan, pembelian, serta data pelanggan secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan akses data bagi pelaku UMKM. Dengan demikian, aplikasi ini dapat menjadi solusi sederhana, hemat biaya, dan efektif dalam mendukung digitalisasi UMKM di sektor konveksi. Secara keseluruhan, sistem yang diimplementasikan terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan transaksi. Penggunaan Appsheet sangat relevan untuk pelaku UMKM karena mudah digunakan, hemat biaya, dan dapat diakses dari perangkat seluler. Diharapkan Aplikasi ini dapat menjadi solusi nyata bagi UMKM dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data usaha secara berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 
Industri konveksi merupakan salah satu sektor penting dalam kelompok Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan dalam sektor ekonomi nasional, khususnya di bidang tekstil dan pakaian. Konveksi merupakan kegiatan produksi yang berkaitan dengan pembuatan pakaian, baik untuk kebutuhan individu, komunitas, instansi, maupun pasar umum. Kegiatan ini mencakup proses pemotongan, penjahitan, hingga penyelesaian akhir produk pakaian. Usaha konveksi dinilai mampu memenuhi salah satu kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan sandang, sehingga menjadikannya sebagai sektor usaha yang memiliki potensi jangka panjang. 
1 Konveksi adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang sering juga dikenal sebagai industri rumahan. Selain itu, usaha konveksi juga dapat menjual produk berupa pakaian kepada konveksi lainnya. Sebagian besar dijalankan secara mandiri atau dengan tenaga kerja dalam lingkup kecil, meksipun bersekala kecil usaha konveksi memiliki fleksibilitas dalam produksi dan pelayanan, serta mampu beradaptasi dalam kebutuhan pasar. Dalam praktiknya, banyak pelaku konveksi yang menjalankan model usaha berbasis pesanan (made by order) maupun model produksi masal skala kecil untuk stok dagang (Handayani et al., 2021)
Industri ini juga memiliki peluang pasar yang besar, terutama pada momen-momen tertentu seperti hari besar keagamaan, pergantian tahun, musim masuk sekolah, kampanye politik, acara komunitas, maupun pesanan seragam dari instansi pemerintah atau swasta. Momen-momen tersebut sering kali menyebabkan lonjakan permintaan yang dapat di manfaatkan oleh pelaku usaha konveksi untuk meningkatkan produksi dan pendapatan. Untuk itu, banyak pengusaha tertarik mengembangkan usaha di bidang ini karena dinilai menjanjikan dari sisi stabilitas dan potensi keuntungannya.
Berdasarkan data dari kamar Dagang dan industri Indonesia (KADIN) tahun 2020-2024, jumlah pelaku usaha UMKM di Indonesia mengalami peningkatan yang segnifikan, dengan angka mencapai 66 juta unit usaha. UMKM juga memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian nasional, yaitu penyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu, UMKM penyerap sekitar 117 juta tenaga kerja atau sekitar 97% dari total angkatan kerja nasonal. Data ini menunjukan bahwa UMKM, termasuk industri konveksi di dalamnya, merupakan sektor yang sangat strategis dalam pembangunan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat Indonesia. (Yolanda, 2024)
Rumah Jahit dan Bordir Kika merupakan salah satu unit usaha yang bergerak dibidang konveksi, dengan fokus utama pada jasa bordir, produksi pakaian jadi, dan berbagai layanan produksi konveksi lainnya. Usaha ini di dirikan sejak tahun 2010 dan berlokasi di kecamatan Arcamanik Kota Bandung. Selama lebih dari satu dekade beroperasi, Rumah Jahit dan Bordir Kika telah melayani berbagai kebutuhan pelanggan, baik untuk skala individu, komunitas, maupun lembaga, terutama dalam hal pembuatan seragam, pakaian custom, dan bordir logo atau motif sesuai pesanan. Model bisnis yang dijalankan oleh Rumah Jahit dan Bordir Kika menggunakan pendekatan Buseness to Business (B2B), yaitu menjalin kerja sama langsung dengan perusahaan, sekolah, instansi, atau organisasi yang membutuhkan produksi pakaian dalam jumlah tertentu. Pada pelaksanaan aktivitas produksinya, perusahaan menerapkan sistem make to order (MTO) yaitu proses produksi dilakukan hanya apabila terdapat pesanan dari pelanggan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk lebih fleksibel dan efisien dalam mengelola bahan baku, waktu kerja, serta menyesuaikan hasil produksi dengan spesifikasi dan kebutuhan pelanggan secara langsung. 
Rumah jahit dan Bordir Kika sebagai UMKM konveksi menghadapi kendala. Sistem pencatatan berbasis kertas yang digunakan sering meimbulkan kesalahan input, kehilangan nota, dan kesulitan dalam menelusuri transaksi. Hal ini berdampak pada keterlambatan evaluasi usaha dan berpotensi menurunkan kualitas layanan kepada pelanggan. Digitalisasi UMKM melalui aplikasi sederhana berbasis mobile menjadi solusi yang relevan. AppSheet, sebagai platform no-code yang terintegrasi dengan Google Spreadsheet, memungkinkan pencatatan transaksi secara digital tanpa memerlukan keterampilan pemrograman. Kebaruan penelitian ini adalah implementasi aplikasi berbasis AppSheet yang secara khusus digunakan untuk pencatatan penjualan dan pembelian pada UMKM konveksi.
Aplikasi Appsheet merupakan platform pengembangan aplikasi yang memberikan fasilitas kepada pengguna untuk membuat, mengelola, dan menyesuaikan aplikasi berbasis data dengan hanya memerlukan keterampilan pemograman yang tidak terlalu mendalam (Suprihatin & Herlangga, 2024). Penggunaan Appsheet ini dapat memudahkan seorang pemula dalam mengembangkan suatu sistem informasi. Cara kerja aplikasi Appsheet sangat mudah, setelah membuat database di microsoft axcel selanjutnya menghubungkannya dengan Spreadsheet maka akan terbentuk aplikasi sederhana. Aplikasi Appsheet dapat digunakan secara gratis yang diperuntuhkan untuk 10 pengguna. Appsheet digunakan sebagai platform pengembangan aplikasi karena kemudahannya dalam membuat aplikasi berbasis data tanpa keterampilan pemograman yang rumit. Pengguna dapat mengubah Spreadsheet atau basis data yang ada menjadi aplikasi berbasis cloud yang berfungsi penuh sebagai perangkat termasuk ponsel, tablet dan komputer. Dasar penggunaan Appsheet sebagai platform pengembangan aplikasi adalah kemudahannya dalam membuat aplikasi berbasis data tanpa menggunakan keterampilan pemograman yang mendalam (Suprihatin & Herlangga, 2024)
Kebaruan dalam penelitin ini terletak pada pengembangan aplikasi transaksi penjualan dan pembelian berbasis android menggunakan Appsheet yang diimplementasikan secara khusus pada bisnis konveksi rumah jahit dan bordir kika di kota Bandung. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang sebagian besar masih mengandalkan pencatatan manual atau aplikasi berbasis deskop penelitian ini menghadirkan solusi mobile yang lebih praktis, pleksible, dan adaptif terhadap kebutuhan UMKM lokal. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa digitalisasi pencatatan keuangan secara segnifikan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam proses pengolahan data keuangan. Studi oleh (Yurike Sindi Gloriana et al., 2025) melapokan bahwa penerapan Aplikasi membuat proses pencatatan keuangan menjadi lebih efisien, akurat, dan mampu menghasilkan laporan yang praktis dibandingkan dengan pencatatan sebelumnya. Penelitian dari (Rahman Hakim et al., 2024) menyimpulkan bahwa digtalisasi laporan keuangan mampu memudahkan UMKM dalam memantau, merencanakan, dan mengalokasikan keuangan usaha secara lebih tepat sasaran. Namun penelitian tersebut menggunakan aplikasi digital umum atau terbatas pada penelitian penggunaan aplikasi tanpa mengembangkan solusi berbasis non-code yang dapat beradaptasi dengan cepat oleh pelaku UMKM. Penelitian ini kemudian mengisi celah tersebut dengan menawarkan solusi yang mudah digunakan, hemat biaya, dan dapat langsung diimplementasikan melalui aplikasi Appsheet yaitu platform yang memungkinkan pembuatan aplikasi mobile sederhana tanpa pemograman intensif. Fokus utama penelitian ini kemuadian diarahkan pada identifikasi permasalahan yang akan dijabarkan melalui perumusan masalah secara sistematis.


2. Dasar Teori 
2.1  Penjualan
Penjualan adalah suatu aktivitas yang digunakan untuk memengaruhi individu agar mereka bersedia melakukan pembelian atau penyerahan barang atau jasa yang ditawarkan. Proses ini dilakukan dengan mempertimbangkan harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut. Kesepakatan harga ini dapat dilakukan baik secara tunai maupun kredit tergantung pada kesepakatan yang telah dicapai oleh penjual dan pembeli dalam kegiatan operasionalnya menurut (Suprihatin & Herlangga, 2024). 
Penjualan merupakan salah satu aspek utama dalam pemasaran yang memegang peranan penting dalam mendistribusikan produk atau layanan dari perusahaan kepada pelanggan. Secara umum, penjualan dapat diartikan sebagai proses tukar-menukar barang atau jasa dengan imbalan nilai ekonomi seperti uang, yang dilakukan melalui perjanjian antara penjual dan pembeli. Aktivitas ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sekaligus memberikan pendapatan bagi perusahaan. Penjualan lebih dari sekedar transaki tetapi juga sebagai strategi bisnis yang dirancang untuk memastikan keberlangsungan usaha dan meningkatkan profit. Pelaksanaan penjualan yang terencana dan terorganisir dengan rapi sangatkan krusal, maka hal itu akan berdampak langsung pada penurunan pendapatan dan keberlangsungan bisnis. Penjualan dilihat sebagai kegiatan yang tidak hanya fokus pada transaksi tetapi pada penciptaan nilai dan hubungan jangka panjang dengan konsumen. Ini menunjukan pentingnya pendekatan yang menyeluruh dan strategis dalam mengelola aktivitas penjualan mencapai tujuan perusahaan. 


2.2     Pembelian

 Pembelian adalah proses penting dalam aktivitas bisnis yang mencakup berbagai langkah, mulai dari identifikasi kebutuhan, memilih pemasok, dan menyelesaikan transaksi untuk barang dan jasa yang dibutuhkan. Proses ini tidak hanya bersifat administratif, akan tetapi juga strategis karena berpengaruh terhadap efisiensi operasional dan kinerja keuangan perusahaan. Pembelian juga dapat dilakukan untuk keperluan konsumsi langsung, operasi harian, maupun untuk tujuan komersial seperti penjualan kembali. Pembelian bukan hanya sekedar kegiatan pertukaran, melainkan juga bagian dari sistem pengambilan keputusan yang terstruktur dan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan secara optimal. pembelian menurut (Jasim & Raewf, 2020) Pembelian adalah serangkaian kegiatan usaha dan pengolahan informasi yang berkaitan dengan proses pembelian dan pembayaran atas barang dan jasa yang dibeli. 
2.3. Aplikasi
     Aplikasi adalah jenis perangkat lunak atau program yang berfungsi dalam sistem yang telah dibuat dan dirancang untuk melaksanakan intruksi tertentu. Kata aplikasi berasal dari bahasa inggris Aplication yang berarti penerapan atau penggunaan. Dalam arti literal aplikasi adalah penerapan dari perangkat lunak yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dalam menyelesaikan tugas-tugas spesifik menurut (Hawari Nasution et al., 2023). 
Aplikasi merupakan suatu program atau software yang digunakan dalam suatu sistem yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi atau kegiatan bagi pengguna jasa, sehingga dapat memberikan suatu informasi yang bermanfaat bagi pengguna serta memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas dan pekerjaan seperti pelayanan masyarakat menurut (Suprihatin & Herlangga, 2024). 
Aplikasi merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk menjalankan fungsi-fungsi tertentu sesuai dengan kebutuhan pengguna. Aplikasi berperan mengolah data mentah menjadi informasi yang lebih relevan dan bermanfaat bagi pengguna dalam proses pengambilan keputusan maupun penyelesaian tugas. Dalam konteks pengunannya, aplikasi memegang peran penting sebagai penghubung antara pengguna dengan sistem keseluruhan, sehingga dapat mempermudah aktivitas operasional, administratif maupun analisis. 
2.4. Appsheet
       Appsheet merupakan platform pengembangan aplikasi yang memberikan fasilitas pada pengguna untuk membuat, mengelola, dan menyesuaikan aplikasi berbasis data dengan hanya memerlukan keterampilan pemograman yang tidak terlalu mendalam, dengan adanya aplikasi Appsheet dalam penggunaannya yang lebih mudah dan terintegrasi dengan data apa saja, pengguna dapat mengubah Spreadsheet atau basis data yang ada menjadi aplikasi berbasis cloud yang berfungsi penuh di berbagai perangkat termasuk ponsel pintar, tablet dan desktop menurut (Suprihatin & Herlangga, 2024). 
Apsheet adalah sebuah situs yang menawarkan platform pengembangan tanpa kode untuk perangkat lunak, aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk menciftakan aplikasi mobile, tablet, dan web serta platform spreadsheet dan database online lainnya menurut (Yasmin & Nugraha, 2024). 
Aplikasi Appsheet adalah platform pengembangan aplikasi berbasis cloud yang bersifat tanpa kode, dirancang untuk memudahkan pengguna dalam membangun dan menyesuaikan aplikasi tanpa memerlukan kemampuan pemograman teknis. Dukungan integrasi terhadap berbagai sumber data, seperti Spreadsheet dan database online, Appsheet mampu mengonversi data menjadi aplikasi fungsional yang dapat diakses secara lintas perangkat, termasuk smartphone, tablet dan komputer. Appsheet menyediakan beragam fitur yang memungkinkan pengguna untuk membuat formulir, tampilan data, laporan dan alur kerja yang disesuaikan degan kebutuhan bisnis atau proyek mereka. Platform ini memanfaatkan otomatisasi dan integrasi data untuk menyederhanakan proses pengembangan aplikasi, sehingga memungkinkan pengguna untuk fokus pada pengembangan solusi yang sesuai dengan tujuan mereka tanpa harus menguasai keterampilan pemograman yang lebih rumit. 

2.5 Konveksi
     Konveksi adalah usaha yang bergerak dalam bidang produksi pakaian dan perlengkapan tekstil lainnya dalam skala kecil hingga menengah. Biasanya konveksi melayani pesanan dalam jumlah terbatas seperti kaos, seragam, jaket, blouse hingga perlengkapan sekolah. Berbeda dengan industri garmen yang bersekala besar dan menggunakan mesin industri berat, usaha konveksi lebih mengandalkan tenaga kerja manusia dengan alat-alat produksi sederhana seperti mesin jahit rumahan, mesin obras dan mesin bordir menurut (Nuryanti, 2025). 
Konveksi dapat di definisikan sebagai industri Kecil sekala rumah tangga yang bergerak di bidang produksi pakaian jadi dan berbagai produk tekstil lainnya seperti baju, celana, seragam dan pakaian jadi lainnya. Jenis usaha ini biasanya melibatkan proses mulai dari desain, pemotongan hingga penjahitan untuk menghasilkan produk jadi menurut (Nuryanti, 2025). 
Konveksi merupakan salah satu bentuk usaha dibidang industri tekstil yang bergerak dalam produksi pakaian jadi dan perlengkapan lainnya seperti kaos, seragam dan perlengkapan sekolah. Usaha ini umumnya dijadikan dalam skala kecil hingga menengah dan melibatkan proses produksi mulai dari desain, pemotongan bahan, penjahitan, hingga finishing. Berbeda dengan industri garmen yang bersekala besar dan menggunakan mesin industri berat, usaha konveksi lebih banyak menggunakan alat produksi sederhana seperti mesih jahit rumahan, mesin obras dan mesin bordir, serta sangat bergantung pada keterampilan tenaga kerja manual. Sistem produksinya bersifat fleksibel dan umumnya menyesuaikan dengan pesanan konsumen dalam jumlah terbatas. 

3. 	Metodologi Pengembangan Sistem 
      Metode pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem Watterfall. Metode ini dipilih karena memiliki pendekatan yang sistematis dan terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan hingga tahap pemeliharaan sistem. Tahpan-tahapan dalam metode ini disusun secara berurutan, sehingga memudahkan dalam proses pengembangan serta meminimalkan terjadinya kekeliruan pada setiap prosesnya. Selain itu, metode Waterfall dinilai sesuai untuk proyek pengembangan sistem berskala kecil hingga menengah yang memiliki kebutuhan dan tujuan yang telah ditentukan sejak awal, sebagaimana kondisi yang dihadapi oleh Bisnis Konveksi Rumah jahit dan Bordir Kika. Melalui pendekatan ini, diharapkan sistem yang dibangun dapat lebih terarah, efisien, serta memenuhi standar yang diharapkan oleh pengguna. 
Definisi metode waterfall menurut ( (Supiyandi et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Desa Tomuan Holbung Menggunakan Metode Waterfall.” Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang paling sering digunakan karena model pengembangan ini bersifat linier dari tahap awal pengembangan sistem sampai tahap akhir pengembanganya.
Berikut tahapan-tahapan perencanaan sistem diantaranya:
3.1. Analisis kebutuhan 

Pada tahap awal ini, dilakukan proses identifikasi terhadap kebutuhan fungsional dan non fungsional aplikasi. Kebutuhan fungsional meliputi pencatatan transaksi bahan baku, pencatatan transaksi penjualan baik pesanan di butik maupun custom dan fitur penyimpanan data pelanggan. Non-fungsional mencakup kecepatan akses data, kemudahan penggunaan aplikasi. Analisis ini menjadi dasar penting dalam memastikan aplikasi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan di Konveksi Rumah Jahit dan Bordir Kika Bandung. 

3.2 Perancangan (Desain) 
Tahap ini dilakukan dengan merancang struktur data berbasis spreadsheet (Google Sheets atau Microsoft Excel), yang kemudian diintegrasikan kedalam platformn Appsheet. Desain ini bertujuan untuk mempercepat adaptasi pengguna dan mendukung kelancaran operasional aplikasi di lapangan. 

3.3 Pembuatan Aplikasi
Aplikasi dilakukan dengan menggunakan platform Appsheet tanpa perlu menulis kode. Prosesnya meliputi menghubungkan spreadsheet yang sudah disiapkan, membuat tampilan form isian, mendesain laporan pembelian dan penjualan. Menambahkan aturan-aturan validasi data untuk meminimalisasi kesalahan input yang dapat mempengaruhi akurasi laporan. Hasil dari tahap ini adalah aplikasi yang siap diuji dengan lingkungan simulasi. 

3.4 Pengujian (Testing) 
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur berjalan sesuai yang diharapkan. Pengujian melibatkan simulasi pengisian data pelanggan. Kestabilan aplikasi diuji dalam menangani banyak input data secara bersamaan, serta kehandalan aplikasi dalam menampilkan hasil laporan secara real-time. Tahap ini penting untuk mendeteksi kemungkinan adanya kesalahan sistem sejak dini dan melakukan perbaikan sebelum aplikasi benar-benar digunakan secara operasional.

3.5 Pemeliharaan (Evolution)
Tahap ini adalah tahapan terakhir dari metode waterfall. Disini softwere yang sudah jadi akan dijalankan atau dioperasikan oleh penggunanya. 
Dengan melalui tahapan yang terstruktur tersebut, metode pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan aplikasi pencatatan transaksi penjualan dan pembelian yang efektif, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan perusahaan dalam era digital.




4. Hasil dan Pembahasan
Rumah jahit dan Bordir Kika merupakan salah satu unit usaha yang bergerak di bidang konveksi dan layanan bordir di kecamatan Arcamanik kota Bandung. Kawasan Arcamanik dikenal sebagai salah satu sentra aktivitas perdagangan dan jasa, dimana banyak penduduk memanfaatkan peluang usaha untuk memenuhi kebutuhan usaha pasar lokal, kondisi tersebut menjadi latar belakang mendorong lahirnya berbagai jenis bisnis rumahan, termasuk usaha Jahit dan Bordir Kika. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2010, Rumah Jahit dan Bordir Kika memulai operasinya dari sekala kecil dengan modal keterampilan menjahit dan bordir yang dimiliki oleh pemilik usaha. Lokasi bisnis ini berada di Jl. Terusan Pesantren No. 66, Kelurahan Sukamiskin, Kecamatan Arcamanik, kota Bandung. Lokasi  ini dinilai strategis karena dekat dengan pemukiman penduduk. Sejak awal berdiri usaha ini berkomitmen menyediakan pakaian berkualitas dan layanan bordir. 
Kegiatan produksi pada awal berdirinya masih dilakukan secara sederhana dengan memanfaatkan mesin jahit dan bordir manual. Proses pengerjaan dikerjakan oleh tenaga internal sehingga produktivitas masih terbatas. Dari sisi fisik penampilan tempat usaha masih belum menonjol lebih menyerupai rumah produksi tanpa identitas yang mampu membedakan dari usaha konveksi lainnya. Seiring meningkatnya persaingan di industri konveksi dan bordir, pemilik menyadari perlunya melakukan pembaruan, baik dari segi tempat usaha, jenis produk yang ditawarkan, maupun model layanan yang diberikan. Upaya transformasi ini tidak hanya bertujuan memperbaiki citra usaha, tetapi juga meningkatkan daya saing dan memperluas segmen pasar. Rumah jahit dan Bordir Kika kemudian mulai mengadopsi dua model usaha bisnis utama. Pertama Bussines to Consumer (B2C), yaitu melayani konsumen individu yang membutuhkan pakaian sehari-hari maupun pakaian dengan kebutuhan khusus. Layanan ini mencakup pembuatan seragam sekolah maupun pakaian untuk acara khusus. Layanan ini mencakup pembuatan seragam sekolah, pakaian kerja, busana acara, hingga permintaan modifikasi sesuai kebutuhan pelanggan. Model usaha ini menjadi landasan pondasi awal bisnis karena berhubungann langsung dengan konsumen akhir dan mampu menjaga arus kas melalui permintaan rutin. Kedua, Busines to busines (B2C) yaitu berfokus pada kerja sama dengan pelaku usaha lain, terutama butik dan toko pakaian yang membutuhkan suplai dalam skala besar, melalui model ini Rumah Jahit dan Bordir Kika tidak hanya menjadi penyedia jasa, tetapi juga mitra stategis bagi bisnis lain dalam rantai pasok fashion. Segmen usaha ini memberikan peluang untuk meningkatkan volume produksi sekaligus memperkuat posisi usaha di tengah kompetisi. 
Rumah Jahit dan Bordir Kika berhasil membangun basis pelanggan tetap dengan mengedepankan kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan kualitas produk. Pemilik usaha juga seringkali mengadakan pameran fashionshow di luar kota bahkan di luar negeri dengan tujuan memperkenalkan produk dan mengikuti tren mode agar produk yang dihasilkan tetap relevan dan diminati. Visi usaha ini adalah menjadi penyedia jasa konveksi dan bordir terpercaya yang mampu memberikan nilai tambah bagi pelanggan, serta berkontribusi dalam mengembangkan industri kreatif tingkat lokal, misinya yaitu mencakup peningkatan kualitas layanan, perluasan jangkauan pasar baik konsumen individu maupun inststitusi. 
Selama program Magang di Konveksi Rumah Jahit dan Bordir Kika, penulis terlibat langsung dalam penegelolaan pencatatan keuangan yang merupakan bagian integral dari pengelolaan keuangan perusahaan. Penulis bertanggung jawab mencatat kewajiban pembelian bahan baku dan penjualan stok barang kepada konsumen, Memastikan pembayaran dilakukan sesuai dengan jadwal pencatatan perhari untuk menjaga hubungan yang baik dengan mitra bisnis. Selain itu, penulis memeriksa konsistensi data dalam general ledger untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun perusahaan dapat diandalkan dan mencerminkan kondisi keuangan yang akurat. 
Sistem yang digunakan oleh Rumah Jahit dan Bordir Kika sebelumnya masih dilakukan secara manual dengan pencatatan di buku, yang menyebabkan berbagai masalah dalam operasional. Beberapa isu yang muncul termasuk keterlambatan dalam mencatat transaksi, potensi kesalahan dalam input yang sulit diperbaiki segera, serta kurangnya kemampuan untuk menyajikann laporan secara langsung. Sistem pencatatan yang diusulkan dalam penelitian ini akan dikembangkan dengan aplikasi Android menggunakan flatform Appsheet yang terhubung dengan Google Spreadsheet sebagai basis data backend. Dengan sistem ini, diharapkan proses pencatatan transaksi penjualan dan pembelian menjadi lebih efektif, memungkinkan perbaikan data yang lebih fleksibel jika terjadi kesalahan input, dan dapat mempercepat penyampaian laporan yang diperlukan oleh pemilik usaha. Keunggulan lainnya adalah kemampuan menghasilkan laporan transaksi secara langsung dab terstruktur sehingga pemilik usaha dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dengan cepat. Penerapan sistem pencatatan transaksi berbasis Appsheet ini diharapkan dapat meningatkan efisiensi operasional, ketepatan penyajian laporan, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat waktu. Perubahan dari sistem manual ke sistem digital ini bukan hanya sekedar modernisasi, melainkan melainkan juga langkah strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 
Penerapan sistem pencatatan, diperlukan berbagai sumber daya yang mendukung agar sistem dapat berjalan secara optimal. Sumber daya ini mencakup software sebagai perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan dan operasional sistem, hardware sebagai perangkat keras yang menunjang proses kerja, serta brainware sebagai sumber daya manusia yang menjalankan, mengelola, dan memelihara sistem tersebut. Ketiga komponen ini saling berhubungan dan berperan penting dalam memastikan sistem dapat beroperasi dengan baik sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
1. Software
a. Apppsheet digunakan sebagai platform utama untuk membangun aplikasi pencatatan transaksi penjualan dan pembelian, karena dapat terhubung langsung dengan basis data tanpa perlu proses coding yang rumit.
b. Google Workspace (Gooogle Spreadsheet dan Google Drive) berfungsi sebagai media penyimpanan dan pengelolaan basis data transaksi, sehingga setiap input yang dilakukan melalui aplikasi dapat tersimpan secara real time.
c. Android sebagai sistem operasi pada perangkat mobile yang mendukung penggunaan aplikasi Appsheet untuk memudahkan akses dimana saja. 
2. Hardware
a. Smartphone Android digunakan oleh admin atau pemilik usaha untuk mencatat transaksi pesanan, pembelian bahan baku, dan penjualan produk langsung melalui apllikasi. 
b. Komputer kantor dimanfaatkan untuk pengelolaan data transaksi yang lebih kompleks, pembuatan laporan. 
c. Server penyimpanan Cloude sebagai media penyimpanan pusat yang aman dan dapat diakses kapan saja untuk mendukung kelancaran operasional usaha. 
3. Brainware
a. Pelanggan sebagai pihak yang melakukan pemesanan produk jahit dan bordir. 
b. Admin sebagai pengelola pencatatan data transaksi, baik pesanan, pembelian bahan baku, maupun penjualan. 
c. Pemilik usaha sebagai pengambil keputusan strategis berdasarkann nasional.
Analisis sistem merupakan tahap awal yang sangat penting dalam pengembangan aplikasi, karena berfungsi untuk memahami kondisi operasional yang sedang berjalan, mengidentifikasi permasalahan yang muncul, serta menentukan kebutuhan pengguna agar sistem yang dikembangkan dapat berfungsi secara optimal. Konveksi Rumah Jahit dan Bordir Kika, pencatatan transaksi pembelian bahan baku, maupun penjualan produk selama ini masih dilakukan secara manual dengan menggunakan catatan harian dan buku administrasi. Metode pencatatan manual tersebut memang masih mampu mendukung kegiatan operasional dasar, namun tidak jarang menimbulkan berbagai kendala. Salah satu kendala yang sering terjadi adalah kesalahan dalam pencatatan data, baik karena faktor kelalaian maupun keterbatasan media pencatatan. Selain itu, sistem manual membuat pemilik kesulitan dalam memantau ketersediaan stok bahan baku maupun produk jadi secara real-time, sehingga berpotensi menghambat kelancaran proses produksi. Keterbatasan sistem manual berdampak pada pengambilan keputusan baik yang  berkaitan langsung dengan produksi, dan perencanaan pembelian. 
Appsheet merupakan platform pengembangan aplikasi yang inovatif dan fleksibel, yang memungkinkan pembuatan aplikasi berbasis Google Spreadsheet secara cepat dan efisien. Platform ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengelola data dan proses bisnis secara digital, sehingga sangat sesuai jika digunakan oleh pelaku usaha kecil dan menengah. Aplikasi yang dikembangkan melalui Appsheet dapat diakses melalui perangkat mobile seperti ponsel dan tablet, sehingga memberikan fleksibilitas bagi admin maupun pemilik usaha dalam memantau dan mengelola transaksi kapan pun dan di mana pun. Selain itu, aplikasi ini bersifat adaptif terhadap kebutuhan pengguna, memungkinkan penambahan fitur, pengaturan tampilan, serta pengelolaan basis data yang mendukung operasional konveksi secara menyeluruh.
	Tahapan pembangunan sistem dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall, yang menekankan proses pengembangan secara berurutan, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan agar setiap tahapan pengembangan dapat dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga aplikasi yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional Konveksi Rumah Jahit dan Bordir Kika
	Platform Appsheet berbasis Spreadsheet untuk melakukan penginplementasian, maka terbentuklah sebuah aplikasi pencatatan keuangan. Aplikasi ini ditujukan untuk memudahkan mengelola pencatatan di Bisnis Konveksi Rumah Jahit dan Bordir Kika. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi pencatatan transaksi pembelian dan penjualan. Melalui aplikasi ini pengguna dapat dengan mudah mengakses aplikasi, dimana mereka dapat memilih antara memasukan daftar pembelian, transaksi penjualan dan transaksi pembelian bahan baku, dengan antarmuka yang ramah pengguna proses peginputan pencatatan transaksi akan lebih mudah dilakukan. 
5 Kesimpulan 

1. Aplikasi pencatatan berbasis Appsheet yang diterapkan pada konveksi Rumah Jahit dan Bordir Kika berbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan sistematisasi dalam pencatatan data dibandingkan metode manual. Fitur utama yang berhasil diimplementasikan mencakup pencatatan daftar pesanan, pembelian bahan baku, dan penjualan barang. 
4 2. Penggunaan aplikasi ini membantu mempercepat proses pencatatan, menjaga konsistensi, serta mendukung pengambilan keputusan pemilik usaha melalui data yang lebih akurat dan minim kesalahan. 
3 Aplikasi pencatatan berbasis Appsheet memudahkan pemilik usaha dalam memantau pemasukan dan pengeluaran kas dimana saja secara real-time, sehingga pengelolaan arus kas menjadi lebih transparan, akurat, dan mendukung pengambilan keputusan bisnis yang cepat. 
6 Saran
1. Untuk Manajemen Perusahaan
Manajemen Konveksi Rumah Jahit dan Bordir  Kika disarankan untuk menggunakan aplikasi pencatatan transaksi secara konsisten serta memberikan pelatihan khusus bagi pemilik maupun admin agar dapat mengoperasikan sistem dengan lebih efektif, sehingga data transaksi terdokumentasi dengan baik dan dapat mendukung pengambilan keputusan bisnis. 
2. Untuk penulis selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan aplikasi dengan lebih baik dengan menambahkan fitur integrasi ke platform marketplace online serta melakukan evaluasi secara berkala, sehingga sistem yang dibangun dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan bisnis dan memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap proses digitalisasi usaha. 
3. Untuk Pengembangan Fitur Sistem
Sistem ke depan disarankan untuk menambahkan fitur pemindaian barcode pada produk, sehingga proses input data penjualan dapat dilakukan lebih cepat, akurat, dan meminimalkan kesalahan pencatatan. Selain itu, integrasi barcode juga akan memudahkan dalam pemantauan stok barang serta pencatatan kas perusahaan secara real-time.
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